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Penelitian ini memiliki tujuan untuk optimasi keuntungan produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies 
dengan membentuk program linier yang fungsi tujuannya yaitu memaksimumkan keuntungan produksi 7 jenis kue 
kering dan fungsi kendala berupa bahan baku produk kue kering dalam kemasan 250 gram dan jumlah produk kue 
kering yang dihasilkan. Data yang digunakan dalam optimasi ini yaitu data produksi kue kering di Home Industry 
Comod Cookies pada tahun 2019. Metode yang digunakan dalam optimasi ini, yaitu metode Kuhn-Tucker. Hasil 
penyelesaian optimasi keuntungan produksi kue kering dengan metode Kuhn-Tucker yaitu keuntungan yang 
maksimal/tertinggi sebesar Rp. 21.122.500,00 dalam produksi 7 jenis kue kering, yang meliputi Rambutan Cookies 
sebanyak 500 kemasan,Cheerful Chips sebanyak 900 kemasan, Laugh Nut sebanyak 250 kemasan, Snowny Cheese 
sebanyak 300 kemasan, Cheese Cookies sebanyak 300 kemasan, Happy Corn sebanyak 500 kemasan, dan Nastar 
Cookies sebanyak 500 kemasan.  Berdasarkan hasil penyelesaian optimasi dapat diberikan kesimpulan bahwa 
keuntungan/laba produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies sudah optimal.  
Kata Kunci : Program Linier, Optimasi, Keuntungan, Produksi, Metode Kuhn-Tucker. 
 
Abstract 
This research has the purpose to the optimization of the cookies production profit in Home Industry Comod Cookies 
with the forming of linier programming it purposed function is a maximizing of production profit the 7 types of cookies 
and the constraints function is a raw material for cookies production in 250 gram of packages and the number of 
cookies products produced. The data which is used in this optimization is a cookies production data on the Home 
Industry Comod Cookies in 2019. The method which is used in this optimization is Kuhn-Tucker method.  The result 
of the cookies production optimization by the  Kuhn-Tucker method is a maximum or highest profits is Rp. 
21,122,500.00 in the production of 7 types of cookies, which include 500 packs of Rambutan Cookies, 900 packs of 
Cheerful Chips, 250 packs of Laugh Nut, 300 packs of Snowny Cheese, 300 packs of Cheese Cookies, 500 packs of 
Happy Corn, and 500 packs of Nastar Cookies. The based on the result of  optimization it can be conclused that the 
cookies production profits in the Home Industry Comod Cookies has been optimal.  
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1. PENDAHULUAN  
Menurut Subandi [1], pembangunan ekonomi yaitu suatu aktivitas yang dilakukan oleh suatu 
wilayah/negara dengan tujuan untuk mengembangkan aktivitas ekonomi dalam meningkatkan taraf 
kehidupan/kemakmuran (Income Per-kapita) untuk jangka panjang. Perdagangan merupakan aktivitas 
ekonomi yang berperan penting dalam perusahaan dan berkaitan dengan jual-beli barang. Kegiatan jual-beli 
barang memiliki tujuan untuk mendapatkan laba/keuntungan. Dengan laba/keuntungan, maka dapat 
digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari [2].  
Menurut Moengin [2], banyaknya persaingan dalam perdagangan, sehingga membuat 
pedagang/pengusaha harus memiliki strategi yang tepat dengan tujuan proses perdagangan berjalan lancar 
dan mendapatkan keuntungan yang maksimum/tertinggi. Namun berbagai permasalahan muncul dalam 
perdagangan yaitu  tidak stabilnya antara jumlah pengeluaran dan jumlah pemasukan, sehingga menyebabkan 
nilai produksi tidak optimal. Optimal yang dimaksud adalah suatu kegiatan untuk memperoleh keuntungan 
maksimum/tertinggi dibawah permasalahan produksi yang dihadapi. Sama halnya seperti tujuan optimasi 
adalah memperoleh hasil yang optimal baik maksimal maupun minimal. Secara teori optimasi dibedakan 
menjadi 2 jenis, yaitu optimasi dengan kendala dan tanpa kendala. Penerapan masalah optimasi akan 
dilakukan di Home Industry Comod Cookies yang beralamat di Kecamatan Ponggok. Dalam buku [3] yang 
bersumber pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian di Kabupaten Blitar, Kecamatan Ponggok merupakan 
kecamatan yang memiliki Industri makanan/minuman cukup tinggi di Kabupaten blitar sebesar 2.120 
industri. Cookies adalah salah satu makanan ringan yang populer di masyarakat dan digemari oleh hampir 
semua orang, sehingga tidak heran jika di masyarakat cookies memiiki tingkat konsumsi yang tinggi [4].   
Permasalahan optimasi keuntungan produksi di Home Industry Comod Cookies dilakukan dengan 
penerapan program linier. Program linier merupakan metode matematika yang memiliki hubungan dengan 
masalah optimasi yaitu maksimalkan ataupun minimalkan suatu fungsi tujuan (x) dibawah sumber daya 
(variabel input) yang ada [5]. Menurut Herjanto [1],[6], karena tingkat keuntungan, faktor produksi, dan jenis 
produk yang diproduksi oleh perusahaan/industri mempunyai hubungan yang linier, sehingga optimasi dapat 
dilakukan dengan program linier menggunakan metode simpleks. Pada metode simpleks, untuk mencari 
solusi optimal digunakan dengan tahap pengulangan atau iterasi yang diawali dengan pengerjaan dasar awal 
yang layak hingga pengerjaan dasar akhir yang layak, yang mana nilai fungsi tujuan menghasilkan solusi 
optimal [7]. Namun, apabila digunakan pada kendala/pembatas yang banyak maupun kompleks, maka 
metode simpleks dirasa kurang efisien, sebab banyaknya iterasi yang diperoleh akan mengakibatkan waktu 
perhitungan yang lama [8].  Menurut Purcell [9], metode matematika pada permasalahan optimasi juga 
terdapat dalam teori optimasi di kalkulus yaitu metode pengali Lagrange. Sedangkan dengan 
kendala/pembatas berupa pertidaksamaan yaitu metode Kuhn-Tucker. Dalam optimasi ini kendala/pembatas 
yang digunakan berbentuk pertidaksamaan, sehingga metode yang digunakan  yaitu metode Kuhn-Tucker. 
Metode Kuhn-Tucker yaitu metode optimasi suatu fungsi tujuan dengan pembatas/kendala yang 
berbentuk pertidaksamaan. Metode ini mengembangkan metode Lagrange dalam optimasi dengan 
kendala/pembatas pertidaksamaan. Metode Lagrange juga dapat digunakan dalam optimasi yang berbentuk 
pertidaksamaan, apabila diberikan syarat perlu dan syarat cukup Kuhn-Tucker. Metode Kuhn-Tucker juga 
dapat digunakan dalam penyelesaian nilai optimal (maksimal atau minimal) suatu fungsi tanpa melihat fungsi  
linier dan nonlinier [10]. Proses penyelesaian metode Kuhn-Tucker tidak menggunakan iterasi, melainkan 
membentuk fungsi Lagrangian, mencari nilai (𝑥𝑖 , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖), dan menghitung nilai f (x), dimana nilai x berada 
pada himpunan {x| ada λ sedemikian sehingga (𝑥𝑖 , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖)∈ M} [9].  
Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya. Penelitian oleh I Gede Aris Janova Putra, dkk 
dalam optimasi kain endek di toko Navala Busana dan Trans Collaction.  Hasil penelitian oleh I Gede Aris 
Janova Putra, dkk yaitu dapat menggunakan metode Kuhn-Tucker sebagai optimasi keuntungan 5 jenis kain 
endek di toko Navala Busana dan Trans Collaction [11].  Penelitian oleh Ni M. Asih dan I Nyoman W. dalam 
optimasi penjualan oli mobil di PT. Anugrah Mitra Dewata, Bali. Hasil Penelitian oleh Ni M. Asih dan I 
Nyoman W. yaitu dapat menggunakan metode Kuhn-Tucker sebagai optimasi keuntungan penjualan 6 jenis 
oli mobil di PT. Anugrah Mitra Dewata, Bali [9].  Sehingga, tujuan penelitian ini yaitu optimasi keuntungan 
produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies menggunakan metode Kuhn-Tucker dengan 
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2. METODE PENELITIAN  
Data yang digunakan pada optimasi ini yaitu data produksi kue kering pada tahun 2019 di Home 
Industry Comod Cookies. Data dalam optimasi ini merupakan data sekunder. Data sekunder yaitu suatu data 
yang didapatkan dengan cara tidak langsung, melainkan harus diperoleh dengan pencarian secara mendalam 
melalui internet, literatur, statistik, buku, dan sejenisnya [12]. Adapun data sekunder dalam optimasi ini 
didapatkan melalui dokumen data produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies yang beralamatkan 
di Desa Jagoan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. Data yang didapatkan kemudian divalidasi oleh 
pemilik Home Industry Comod Cookies. Optimasi ini menggunakan angka (bilangan), dari awal 
pengumpulan data, analisis data, sampai dengan hasil optimasi yang diperoleh, sehingga pendekatan 
penelitian dalam optimasi ini disebut pendekatan penelitian kuantitatif [13]. Metode penelitian dalam 
penyelesaian optimasi ini, ialah metode Kuhn-Tucker. 
Berikut ini tahapan metode Kuhn-Tucker dalam penyelesaian masalah optimasi [10] : 
1. Membentuk variabel keputusan (x) , yaitu variabel yang berhubungan dengan keputusan yang digunakan 
dalam permasalahan optimasi [14]. 
2. Membentuk fungsi tujuan, yaitu fungsi pada variabel keputusan (x) yang dimaksimalkan ataupun 
diminimalkan [14]. 
3. Membentuk fungsi kendala/pembatas, yaitu fungsi dari kendala/pembatas yang dihadapi perusahaan, 
sehingga nilai (koefisien) pada variabel keputusan tidak dapat ditentukan dengan sembarang [14]. 
4. Membentuk model matematika program linier, yaitu metode matematika yang digunakan pada 
pengalokasian sumber daya (kebutuhan) yang memiliki batasan/kendala dalam mencapai tujuan, yakni 
memaksimalkan keuntungan/laba atau meminimalkan biaya [1]. Bentuk umum program linier [15]: 
a. Fungsi tujuan (𝑓(𝑥)) 
Maksimalkan atau minimalkan 𝑓(𝑥) = 𝑧 = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2+ . . . + 𝑐𝑛 
b. Fungsi kendala/pembatas (𝑔(𝑥)) 
𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2+ . . . + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 =/≤/≥ 𝑏1   
𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2+ . . . + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 =/≤/≥ 𝑏2    
…… …… …… …… …… … …… …… … 
𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2+ . . . + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 =/≤/≥ 𝑏𝑛   
𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ≥ 0 
Keterangan : 
𝑐1, 𝑐2, … , 𝑐𝑛            = Keuntungan produksi  𝑎11, 𝑎21, … . , 𝑎𝑚𝑛 = Banyak bahan baku produksi 
𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛           =Variabel keputusan produksi 𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑛           = Persediaan bahan produksi  
5. Menyelesaikan masalah optimasi menggunakan metode Kuhn-Tucker dengan langkah berikut [10]: 
a. Mengubah kendala pertidaksamaan pada program linier menjadi kendala persamaan dengan cara 
menambah variabel slack (Si
2) 
b. Membentuk persamaan menjadi fungsi Lagrange, sehingga menjadi Persamaan (1) berikut:  
𝐿(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 𝑓(𝑥) + ∑ 𝜆𝑖𝑔𝑖(𝑥) 
𝑚
𝑖=1 b + Si
2                                                         (1) 
Keterangan : 
𝐿(𝑥, 𝜆, 𝑆) : fungsi Lagrange atau lagrangian  f (x)    : fungsi tujuan dalam optimasi.  
 x             : variabel keputusan    𝜆𝑖        : pengali Lagrange. 
𝑔𝑖(𝑥)        : fungsi kendala     b         : nilai kanan pada fungsi kendala. 
m             : banyak fungsi kendala                 𝑆𝑖
2       : variabel slack 
c. Merubah fungsi Lagrange menjadi persamaan Kuhn-Tucker, sehingga menjadi Persamaan (2), (3), dan 
(4) berikut : 
∂L
∂xi
(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 0             (2) 
∂L
∂λi
(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 0   (3)  
∂L
 ∂Si










:  turunan pertama fungsi Lagrange terhadap variabel keputusan ke i, terhadap pengali 
Lagrange ke i, dan terhadap variabel slack ke i, dimana i  yaitu 1, 2,..., m.  
d. Dari persamaan fungsi Kuhn-Tucker, akan mendapatkan nilai (𝑥𝑖  , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖) yang memenuhi yarat perlu 











= 0            (5)            λigi = 0          (6)                (x) ≤ 0            (7) 
λi tidak terbatas tanda dan nilai i adalah 1,2,3,4...,m. Sedangkan syarat cukup metode Kuhn-Tucker, 
yaitu:  
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Tabel 1. Syarat Cukup Metode Kuhn-Tucker 
Jenis Optimasi 
Syarat cukup metode Kuhn Tucker 












  ≥ 0(i = 1,2,… ,m) 
≤ 0(i = m + 1,… , n) 










≥ 0(i = 1,2,… ,m) 
≤ 0(i = m + 1,… , n) 
Tidak terbatas tanda (i = n + 1, n + 2,… , p) 
 
Selain itu, syarat cukup metode Kuhn-Tucker pada fungsi linier, yaitu nilai 𝜆𝑖 tidak dibatasi oleh tanda 
yang artinya 𝜆𝑖 ≥ 0 dan 𝜆𝑖 ≤ 0 [10]. 
e. Menghitung nilai keuntungan yang maksimal/tertinggi dengan mensubtitusikan/memasukkan nilai 
(𝑥𝑖 , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖) kedalam fungsi Lagrange berikut :  
𝐿(𝑥𝑖 , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖) = 𝑓(𝑥) + ∑ 𝜆𝑖[𝑔𝑖(𝑥) + 𝑆𝑖
2)] +𝑚𝑖 ∑ 𝜆𝑖[𝑔𝑖(𝑥) + 𝑆𝑖
2)] + ∑ 𝜆𝑖[𝑔𝑖(𝑥) + 𝑆𝑖
2)] 
𝑝
𝑖=𝑛   
𝑛
𝑖=𝑚+1   (8) 
6. Mengambil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian permasalahan.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Model Matematika Program Linier 
3.1.1 Membentuk Variabel Keputusan 
Variabel keputusan dalam optimasi ini yaitu 7 jenis produk kue kering yang dihasilkan di Home 
Industry Comod Cookies pada tahun 2019, yaitu Rambutan Cookies (𝑥1), Cheerful Chips (𝑥2), Laugh Nut 
(𝑥3), Snowny Cheese (𝑥4), Cheese Cookies(𝑥5), Happy Corn (𝑥6), dan Nastar Cookies(𝑥7). 
 
3.1.2 Membentuk Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan dalam optimasi ini yaitu keuntungan produksi kue kering dalam kemasan 250 gram di 
Home Industry Comod Cookies Tahun 2019. Keuntungan tersebut dapat disajikan dalam Tabel 2, berikut: 
Tabel 2 . Keuntungan produksi kue kering di Home Industry Comod Cookies pada Tahun 2019 
Produk Kue Kering 
 





Kue Kering (Rp) 
Rambutan Cookies 35.000 24.300 10.700 
Cheerful Chips 35.000 31.600 3.600 
Laugh Nut 35.000 28.550 6.450 
Snowny Cheese 35.000 28.700 6.300 
Cheese Cookies 35.000 27.300 7.700 
Happy Corn 35.000 28.400 6.600 
Nastar Cookies 35.000 27.800 7.200 
 
Sehingga berdasarkan tabel 2, terdapat keuntungan produksi 7 jenis kue kering yang dapat dibentuk 
fungsi tujuan pada persamaan (9) berikut : 
𝑓(𝑥) = 10.700𝑥1 + 3.400𝑥2 + 6.450𝑥3 + 6.300𝑥4 + 7.700𝑥5 + 6.600𝑥6 + 7.200𝑥7       (9) 
 
3.1.3 Membentuk Fungsi Kendala 
Fungsi pembatas/kendala dalam optimasi ini yaitu bahan baku setiap jenis produk kue kering dalam 
kemasan 250 gram dan jumlah produk kue kering yang dihasilkan di Home Industry Comod Cookies pada 
tahun 2019. Kendala tersebut dapat disajikan dalam Tabel 3, berikut: 
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Tabel 3. Bahan Baku setiap Jenis Produk Kue Kering dalam Kemasan 250 Gram 
Bahan Baku 

















Terigu 31,3 58,33 87,5 100 100 0 41,7 170850 
Margarin 8 0 38 75 75 0 33,3 75150 
Telur 6,3 16,67 13 12,5 37,5 0 8,3 40550 
Gula 6,3 20,84 50 25 12,5 0 8,3 49800 
Coklat batang 31,3 0 0 0 0 41,7 0 36500 
Susu 1,3 0,833 0 0 0 0 1,7 2250 
Gula palm 0 20,84 0 0 0 0 0 18750 
Palmia royal 0 41,67 0 0 0 0 0 37500 
Maizena 0 4,167 0 0 0 0 0 3750 
Batter 0 0 25 0 0 0 0 6250 
Kacang 0 0 62,5 0 0 0 0 15650 
Corn flakes 0 0 0 0 0 50 0 25000 
Keju 0 0 0 12,5 37,5 0 0 15000 
Selai nanas 0 0 0 0 0 0 125 62500 
Toping 43,8 41,67 25 50 0 16,7 0 89000 
 
Tabel 4. Jumlah Produksi Kue Kering (cookies) yang Dihasilkan pada Tahun 2019 
Jenis Produk Kue Kering Jumlah Produk kue kering (cookies) (kemasan) 
Rambutan Cookies 500 
Cheerful Chips 900 
Laugh Nut 250 
Snowny Cheese 300 
Cheese Cookies 300 
Happy Corn 500 
Nastar Cookies 500 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, terdapat 22 kendala/pembatas dalam produksi kue kering, sehingga 
dapat dibentuk fungsi kendala/pembatas pada persamaan ( 10) berikut: 
31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 ≤ 170.850 
8𝑥1 + 38𝑥3 + 75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 ≤ 75.150 
6, 3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 ≤ 40.550 
6, 3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 ≤ 49.800 
31,3𝑥1 + 41,7𝑥6 ≤ 36.500 
1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 ≤ 2.250 
20,84𝑥2 ≤ 18.750 
41,67𝑥2 ≤ 37500 
   4,167𝑥2 ≤ 3.750                                                   (10) 
25𝑥3 ≤ 6250 
62,5𝑥3 ≤ 15.650 
50𝑥6 ≤ 25.000 
12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 ≤ 15.000 
125𝑥7 ≤ 62.500 
43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 ≤ 89.000 
𝑥1 ≤ 500 
𝑥2 ≤ 900 
𝑥3 ≤ 250 
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𝑥4 ≤ 300 
𝑥5 ≤ 300 
𝑥6 ≤ 500 
𝑥7 ≤ 500 
 
3.1.4 Membentuk Program Linier 
Berdasarkan Persamaan (9) dan (10), dapat dibentuk program linier, sehingga diperoleh persamaan 
(11) berikut:  
Maks 𝑧 = 𝑓(𝑥) = 10.700𝑥1 + 3.400𝑥2 + 6.450𝑥3 + 6.300𝑥4 + 7.700𝑥5 + 6.600𝑥6 + 7.200𝑥7 
Kendala (𝑔𝑖(𝑥)): 𝑔1(𝑥) = 31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 ≤ 170.850 
𝑔2(𝑥) = 8𝑥1 + 38𝑥3 + 75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 ≤ 75.150 
𝑔3(𝑥) = 6,3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 ≤ 40.550 
𝑔4(𝑥) = 6,3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 ≤ 49.800 
𝑔5(𝑥) = 31,3𝑥1 + 41,7𝑥6 ≤ 36.500 
𝑔6(𝑥) = 1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 ≤ 2.250 
𝑔7(𝑥) = 20,84𝑥2 ≤ 18.750 
𝑔8(𝑥) = 41,67𝑥2 ≤ 37500 
𝑔9(𝑥) = 4,167𝑥2 ≤ 3.750 
𝑔10(𝑥) = 25𝑥3 ≤ 6250                   (11) 
𝑔11(𝑥) = 62,5𝑥3 ≤ 15.650 
𝑔12(𝑥) = 50𝑥6 ≤ 25.000 
𝑔13(𝑥) = 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 ≤ 15.000 
𝑔14(𝑥) = 125𝑥7 ≤ 62.500 
𝑔15(𝑥) = 43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 ≤ 89.000 
𝑔16(𝑥) = 𝑥1 ≤ 500 
𝑔17(𝑥) = 𝑥2 ≤ 900 
𝑔18(𝑥) = 𝑥3 ≤ 250 
𝑔19(𝑥) = 𝑥4 ≤ 300 
𝑔20(𝑥) = 𝑥5 ≤ 300 
𝑔21(𝑥) = 𝑥6 ≤ 500 
𝑔22(𝑥) = 𝑥7 ≤ 500 
𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5 , 𝑥6, 𝑥7 ≥ 0 
 
3.2 Penyelesaian Program Linier dengan Metode Kuhn-Tucker 
3.2.1 Mengubah Kendala Pertidaksamaan pada Program Linier Menjadi Kendala Persamaan  
Mengubah kendala pertidaksamaan pada Persamaan (11) menjadi kendala persamaan dengan cara 
menambah variabel slack (𝑆𝑖
2),sehingga menjadi Persamaan (12) berikut: 
𝑓(𝑥) = 10.700𝑥1 + 3.400𝑥2 + 6.450𝑥3 + 6.300𝑥4 + 7.700𝑥5 + 6.600𝑥6 + 7.200𝑥7 
𝑔1(𝑥) = 31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 + 𝑆1
2 = 170.850 
𝑔2(𝑥) = 8𝑥1 + 38𝑥3 + 75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 + 𝑆2
2 = 75.150 
𝑔3(𝑥) = 6,3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 + 𝑆3
2 = 40.550 
𝑔4(𝑥) = 6,3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 + 𝑆4
2 = 49.800 
𝑔5(𝑥) = 31,3𝑥1 + 41,7𝑥6 + 𝑆5
2 = 36.500 
𝑔6(𝑥) = 1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 + 𝑆6
2 = 2.250 
𝑔7(𝑥) = 20,84𝑥2 + 𝑆7
2 = 18.750 
𝑔8(𝑥) = 41,67𝑥2 + 𝑆8
2 = 37500 
𝑔9(𝑥) = 4,167𝑥2 + 𝑆9
2 = 3.750 
    𝑔10(𝑥) = 25𝑥3 + 𝑆10
2 = 6250                                 (12) 
𝑔11(𝑥) = 62,5𝑥3 + 𝑆11
2 = 15.650 
𝑔12(𝑥) = 50𝑥6 + 𝑆12
2 = 25.000 
𝑔13(𝑥) = 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 𝑆13
2 = 15.000 
𝑔14(𝑥) = 125𝑥7 + 𝑆14
2 = 62.500 
𝑔15(𝑥) = 43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 + 𝑆15
2 = 89.000 
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𝑔16(𝑥) = 𝑥1 + 𝑆16
2 = 500 
𝑔17(𝑥) = 𝑥2 + 𝑆17
2 = 900 
𝑔18(𝑥) = 𝑥3 + 𝑆18
2 = 250 
𝑔19(𝑥) = 𝑥4 + 𝑆19
2 = 300 
𝑔20(𝑥) = 𝑥5 + 𝑆20
2 = 300 
𝑔21(𝑥) = 𝑥6 + 𝑆21
2 = 500 
𝑔22(𝑥) = 𝑥7 + 𝑆22
2 = 500 
𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4 , 𝑥5, 𝑥6, 𝑥7, 𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4, 𝑆5, 𝑆6, 𝑆7, 𝑆8, 𝑆9, 𝑆10, 𝑆11, 
𝑆12, 𝑆13, 𝑆14, 𝑆15, 𝑆16, 𝑆17, 𝑆18, 𝑆19, 𝑆20, 𝑆21, 𝑆22 ≥ 0 
 
3.2.2 Membentuk Persamaan menjadi Fungsi Lagrange 
Membentuk Persamaan (12) menjadi fungsi Lagrange yang memiliki rumus 𝐿(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 𝑓(𝑥) +
∑ 𝜆𝑖𝑔𝑖(𝑥) − 
𝑚
𝑖=1 b + Si
2, sehingga menjadi fungsi Lagrange pada Persamaan (13) berikut: 
L(𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5, 𝑥6, 𝑥7, λ1, λ2, λ3, λ4, λ5, λ6, λ7, λ8, λ9, λ10, λ11, λ12, λ13, λ14, λ15, λ16, λ17 
, λ18, λ19, λ20, λ21, 𝜆22, 𝑆10, 𝑆11, 𝑆12, 𝑆13, 𝑆14, 𝑆15, 𝑆16, 𝑆17, 𝑆18, 𝑆19, 𝑆20, 𝑆21, 𝑆22) 





= 10.700𝑥1 + 3.400𝑥2 + 6.450𝑥3 + 6.300𝑥4 + 7.700𝑥5 + 6.600𝑥6 + 7.200𝑥7 
     +𝜆1(31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 + 𝑆1
2 − 170.850) + 𝜆2(8𝑥1 + 38𝑥3 
+75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 + 𝑆2
2 − 75.150) + 𝜆3(6,3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 
     +𝑆3
2 − 40.550) + λ4(6,3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 + 𝑆4
2 − 49.800) + λ5(31,3𝑥1 
     +41,7𝑥6 + 𝑆5
2 − 36.500) + λ6(1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 + 𝑆6
2 − 2.250) + λ7(20,84𝑥2 + 𝑆7
2 
     −18.750) + λ8(41,67𝑥2 + 𝑆8
2 − 37500) + λ9(4,167𝑥2 + 𝑆9
2 − 3.750) + λ10(25𝑥3 + 𝑆10
2 − 6250) 
     +λ11(62,5𝑥3 + 𝑆11
2 − 15.650) + λ12  (50𝑥6 + 𝑆12
2 − 25.000) + λ13(12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 𝑆13
2 − 15.000) 
     +λ14(125𝑥7 + 𝑆14
2 − 62.500) + λ15(43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 + 𝑆15
2 − 89.000) 
     +λ16(𝑥1 + 𝑆16
2 − 500) + λ17(𝑥2 + 𝑆17
2 − 900) + λ18(𝑥3 + 𝑆18
2 − 250) + λ19 (𝑥4  + 𝑆19
2 − 300) +
      λ20(𝑥5 + 𝑆20
2 − 300) + λ21(𝑥6 + 𝑆21
2 − 500) + λ22(𝑥7 + 𝑆22
2 − 500)                         (13) 
 
3.2.3 Membentuk Persamaan Kuhn-Tucker 
Mengubah fungsi Lagrange pada Persamaan (13) menjadi persamaan Kuhn-Tucker berikut: 
∂L
∂xi
(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 0    
∂L
∂λi
(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 0  
∂L
∂Si
(𝑥, 𝜆, 𝑆) = 0 
Sehingga diperoleh persamaan (14) sampai (65) berikut : 
∂L
∂x1
= 10.700 + 31,3𝜆1 + 8𝜆2 + 6,3𝜆3 + 6,3𝜆4 + 31,3𝜆5 + 1,3𝜆6 + 43,8𝜆15 + 𝜆16 = 0      (14) 
∂L
∂x2
= 3.400 + 58,33𝜆1 + 16,67𝜆3 + 20,84𝜆4 + 0,833𝜆6 + 20,84𝜆7 + 41,67𝜆8 + 4,167𝜆9 
+41,67𝜆15 + 𝜆17 = 0                                        (15) 
∂L
∂x3
= 6.450 + 87,5𝜆1 + 38𝜆2 + 13𝜆3 + 50𝜆4 + 25𝜆10 + 62,5𝜆11 + 25𝜆15 + 𝜆18 = 0         (16) 
∂L
∂x4
= 6.300 + 100𝜆1 + 75𝜆2 + 12,5𝜆3 + 25𝜆4 + 12,5𝜆13 + 50𝜆15 + 𝜆19 = 0                   (17) 
∂L
∂x5
= 7.700 + 100𝜆1 + 75𝜆2 + 37,5𝜆3 + 12,5𝜆4 + 37,5𝜆13 + 𝜆20 = 0                   (18) 
∂L
∂x6
= 6.600 + 41,7𝜆5 + 50𝜆12 + 16,7𝜆15 + 𝜆21 = 0                      (19) 
∂L
∂x7
= 7.200 + 41,7𝜆1 + 33,3𝜆2 + 8,3𝜆3 + 8,3𝜆4 + 1,7𝜆6 + 125𝜆14 + 𝜆22 = 0                  (20) 
∂L
∂λ1
= 31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 + 𝑆1
2 − 170.850 = 0           (21) 
∂L
∂λ2
= 8𝑥1 + 38𝑥3 + 75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 + 𝑆2
2 − 75.150 = 0                    (22) 
∂L
∂λ3
= 6,3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 + 𝑆3
2 − 40.550 = 0         (23) 
∂L
∂λ4
= 6,3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 + 𝑆4
2 − 49.800 = 0                  (24) 
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∂L
∂λ5
= 31,3𝑥1 + 41,7𝑥6 + 𝑆5
2 − 36.500 = 0                     (25) 
∂L
∂λ6
= 1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 + 𝑆6




= 20,84𝑥2 + 𝑆7
2 − 18.750 = 0                                 (27) 
∂L
∂λ8
= 41,67𝑥2 + 𝑆8
2 − 37.500 = 0                                            (28) 
∂L
∂λ9
= 4,167𝑥2 + 𝑆9
2 − 3.750 = 0                       (29) 
∂L
∂λ10
= 25𝑥3 + 𝑆10
2 − 6250 = 0                        (30) 
∂L
∂λ11
= 62,5𝑥3 + 𝑆11
2 − 15.650 = 0                       (31) 
∂L
∂λ12
= 50𝑥6 + 𝑆12
2 − 25.000 = 0                     (32) 
∂L
∂λ13
= 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 𝑆13
2 − 15.000 = 0                    (33) 
∂L
∂λ14
= 125𝑥7 + 𝑆14
2 − 62.500 = 0                  (34) 
∂L
∂λ15
= 43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 + 𝑆15
2 − 89.000 = 0                  (35) 
∂L
∂λ16
= 𝑥1 + 𝑆16
2 − 500 = 0             (36) 
∂L
∂λ17
= 𝑥2 + 𝑆17
2 − 900 = 0                        (37) 
∂L
∂λ18
= 𝑥3 + 𝑆18
2 − 250 = 0                           (38) 
∂L
∂λ19
= 𝑥4 + 𝑆19
2 − 300 = 0                                    (39) 
∂L
∂λ20
= 𝑥5 + 𝑆20
2 − 300 = 0                        (40) 
∂L
∂λ21
= 𝑥6 + 𝑆21
2 − 500 = 0            (41) 
∂L
∂λ22
= 𝑥7 + 𝑆22
































































2 𝜆16 = 0             (58) 

























2 𝜆22 = 0             (65) 
Berdasarkan Persamaan (43) sampai (65) diperoleh persamaan 2𝜆𝑖𝑆1 = 0, yang artinya salah satu 
variabel akan bernilai nol. Untuk mencari nilai 𝜆𝑖 digunakan persamaan (14) sampai (20), maka persamaan 
(43) sampai (65) digunakan untuk mencari nilai 𝑆𝑖. Sehingga 𝑆1 sampai 𝑆22 bernilai nol. Nilai 𝑆1 sampai 
𝑆22 akan berpengaruh pada nilai keuntungan yang maksimal/tertinggi. Selanjutnya 
mensubtitusikan/memasukkan nilai 𝑆1 sampai 𝑆22 ke Persamaan (21) sampai (42), sehingga diperoleh 
Persamaan (66) sampai (87) berikut: 
∂L
∂λ1
= 31,3𝑥1 + 58,33𝑥2 + 87,5𝑥3 + 100𝑥4 + 100𝑥5 + 41,7𝑥7 − 170.850 = 0                  (66) 
∂L
∂λ2
= 8𝑥1 + 38𝑥3 + 75𝑥4 + 75𝑥5 + 33,3 𝑥7 − 75.150 = 0                    (67) 
∂L
∂λ3
= 6,3𝑥1 + 16,7𝑥2 + 13𝑥3 + 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 + 8,3𝑥7 − 40.550 = 0         (68) 
∂L
∂λ4
= 6,3𝑥1 + 20,84𝑥2 + 50𝑥3 + 25𝑥4 + 12,5𝑥5 + 8,3𝑥7 − 49.800 = 0     (69) 
∂L
∂λ5
= 31,3𝑥1 + 41,7𝑥6 − 36.500 = 0                      (70) 
∂L
∂λ6
= 1,3𝑥1 + 0,833𝑥2 + 1,7𝑥7 − 2.250 = 0                     (71) 
∂L
∂λ7
= 20,84𝑥2 − 18.750 = 0           (72) 
∂L
∂λ8
= 41,67𝑥2 − 37.500 = 0           (73) 
∂L
∂λ9
= 4,167𝑥2 − 3.750 = 0           (74) 
∂L
∂λ10
= 25𝑥3 − 6250 = 0           (75) 
∂L
∂λ11
= 62,5𝑥3 − 15.650 = 0            (76) 
∂L
∂λ12
= 50𝑥6 − 25.000 = 0           (77) 
∂L
∂λ13
= 12,5𝑥4 + 37,5𝑥5 − 15.000 = 0                      (78) 
∂L
∂λ14
= 125𝑥7 − 62.500 = 0           (79) 
∂L
∂λ15
= 43,8𝑥1 + 41,67𝑥2 + 25𝑥3 + 50𝑥4 + 16,7𝑥6 − 89.000 = 0           (80) 
∂L
∂λ16
= 𝑥1 − 500 = 0            (81) 
∂L
∂λ17
= 𝑥2 − 900 = 0            (82) 
∂L
∂λ18
= 𝑥3 − 250 = 0            (83) 
∂L
∂λ19
= 𝑥4 − 300 = 0            (84) 
∂L
∂λ20
= 𝑥5 − 300 = 0            (85) 
∂L
∂λ21
= 𝑥6 − 500 = 0            (86) 
∂L
∂λ22
= 𝑥7 − 500 = 0            (87) 
Berdasarkan Persamaan (14) sampai (20) akan didapatkan nilai 𝜆𝑖 dengan cara eliminasi persamaan 
tersebut, sehingga menghasilkan 22 persamaan yang dapat dibentuk menjadi persamaan linier untuk 
mendapatkan nilai 𝜆𝑖. 22 Persamaan tersebut, yaitu Persamaan (88) sampai (109) berikut: 
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85,36𝜆1 − 8𝜆2 + 27,04𝜆3 + 35,38𝜆4 − 31,3𝜆5 + 0,366𝜆6 + 41,68𝜆7 + 83,34𝜆8 + 8,334𝜆9 
+39,54𝜆15 − 𝜆16 + 2𝜆17 = 3.900         (88) 
143,7𝜆1 + 68𝜆2 + 19,7𝜆3 + 93,7𝜆4 − 31,3𝜆5 − 1,3𝜆6 + 50𝜆10 + 125𝜆11 + 6,2𝜆15 − 𝜆16 
+2𝜆18 = −2.200            (89) 
168,7𝜆1 + 142𝜆2 + 18,7𝜆3 + 43,7𝜆4 − 31,3𝜆5 − 1,3𝜆6 + 25𝜆13 + 56,2𝜆15 − 𝜆16 + 2𝜆19 
= −1.900                     (90) 
168,7𝜆1 + 142𝜆2 + 68,7𝜆3 + 18,7𝜆4 − 31,3𝜆5 − 1,3𝜆6 + 75𝜆15 − 43,8𝜆14 − 𝜆16 + 2𝜆20 
= −4.700                      (91) 
−31,3𝜆1 − 8𝜆2 − 6,3𝜆3 − 6,3𝜆4 + 52,1𝜆5 − 1,3𝜆6 + 100𝜆12 − 10,4𝜆15 − 𝜆16 + 2𝜆21 
= −2.500                  (92) 
52,1𝜆1 + 58,6𝜆2 + 10,3𝜆3 + 10,3𝜆4 − 31,3𝜆5 + 2,1𝜆6 + 250𝜆14 − 43,8𝜆15 − 𝜆16 + 2𝜆22 
= −3.700              (93) 
116,67𝜆1 + 76𝜆2 + 9,33𝜆3 + 79.16𝜆4 − 0,833𝜆6 − 20,84𝜆7 − 41,67𝜆8 − 4,167𝜆9 + 50𝜆10 
+125𝜆11 + 8,33𝜆15 − 𝜆17 + 2𝜆18 = −9.500                      (94) 
141,67𝜆1 + 150𝜆2 + 8,33𝜆3 + 29,16𝜆4 − 0,833𝜆6 − 20,84𝜆7 − 41,67𝜆8 − 4,167𝜆9 + 25𝜆13 
+58,33𝜆15 − 𝜆17 + 2𝜆19 = −9.200                   (95) 
141,67𝜆1 + 150𝜆2 + 58,33𝜆3 + 4,16𝜆4 − 0,833𝜆6 − 20,84𝜆7 − 41,67𝜆8 − 4,167𝜆9 + 75𝜆13 
−41,67𝜆15 − 𝜆17 + 2𝜆20 = −12.000                  (96) 
−58,33𝜆1 − 16,67𝜆3 + 20,84𝜆4 + 83,4𝜆5 − 0,833𝜆6 − 20,84𝜆7 − 41,67𝜆8 − 4,167𝜆9 
+100𝜆12 − 8,27𝜆15 − 𝜆17 + 2𝜆21 = −9.800                   (97) 
25,07𝜆1 + 66,6𝜆2 − 0,07𝜆3 − 4,24𝜆4 + 2,567𝜆6 − 20,84𝜆7 − 41,67𝜆8 − 4,167𝜆9 
+250𝜆14 − 41,67𝜆15 − 𝜆17 + 2𝜆22 = −11.000                  (98) 
112,5𝜆1 + 112𝜆2 + 12𝜆3 − 25𝜆10 − 6,25𝜆11 + 25𝜆13 + 75𝜆15 − 𝜆18 + 2𝜆19 = −6.150   (99) 
112,5𝜆1 + 112𝜆2 + 62𝜆3 − 25𝜆4 − 25𝜆10 − 6,25𝜆11 + 75𝜆13 − 25𝜆15 − 𝜆18 + 2𝜆20 
= −8.950                                       (100) 
−87,5𝜆1 − 38𝜆2 − 13𝜆3 − 50𝜆4 + 83,4𝜆5 − 25𝜆10 − 6,25𝜆11 + 100𝜆12 + 8,34𝜆15 − 𝜆18 
+2𝜆21 = −6.750                       (101) 
−4,1𝜆1 + 28,6𝜆2 + 3,6𝜆3 − 33,4𝜆4 + 3,4𝜆6 − 25𝜆10 − 6,25𝜆11 + 250𝜆14 − 25𝜆15 − 𝜆18 
+2𝜆22 = −7.950                       (102) 
100𝜆1 + 75𝜆2 + 6,25𝜆3 + 62,5𝜆13 − 50𝜆15 − 𝜆19 + 2𝜆20 = −9.100               (103) 
−100𝜆1 − 75𝜆2 − 12,5𝜆3 − 25𝜆4 − 83,4𝜆5 + 100𝜆12 − 12,5𝜆13 − 16,6𝜆15 − 𝜆19 + 2𝜆21 
= −6.900                   (104) 
−16,6𝜆1 − 8,4𝜆2 + 4,1𝜆3 − 8,4𝜆4 + 3,4𝜆6 − 12,5𝜆13 + 250𝜆14 − 50𝜆15 − 𝜆19 + 2𝜆22 
= −8.100            (105) 
−100𝜆1 − 75𝜆2 − 37,5𝜆3 − 12,5𝜆4 + 83,4𝜆5 + 100𝜆12 − 37,5𝜆13 + 33,4𝜆15 − 𝜆20 + 2𝜆21 
= −5.500                   (106) 
−16,6𝜆1 − 8,4𝜆2 − 20,9𝜆3 + 4,1𝜆4 + 3,4𝜆6 − 37,5𝜆13 + 250𝜆14 − 𝜆20 + 2𝜆22 = −6.700 (107) 
83,4𝜆1 + 66,6𝜆2 + 16,6𝜆3 + 16,6𝜆4 − 41,7𝜆5 + 3,4𝜆6 − 50𝜆12 + 250𝜆14 − 16,7𝜆15 − 𝜆21 
+2𝜆22 = −7.800                          (108) 
−100𝜆1 − 75𝜆2 − 37,5𝜆3 − 12,5𝜆4 + 41,7𝜆5 + 50𝜆12 − 37,5𝜆13 + 16,7𝜆15 − 𝜆20 + 𝜆21 
= 1.100                            (109) 
Berdasarkan Persamaan (88) sampai (109) dapat dibentuk matriks 𝐴22𝑥22 dan matriks 𝐵22𝑥1 untuk 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan perkalian matriks, rumus untuk mencari nilai 𝜆𝑖  yaitu 𝜆𝑖 = 𝐴
−1𝐵, sehingga matriks  




















































































































































































































































































































































































































































































































































Selanjutnya, mengalikan  𝐴22𝑥22
−1  dan 𝐵22𝑥1, sehingga didapatkan 𝜆𝑖, yaitu 𝜆1 = −400, 𝜆2 = −1.568, 
𝜆3 = 2.752,𝜆4 = 5.510, 𝜆5 = −144, 𝜆6 = 26.624, 𝜆7 = −19.968, 𝜆8 = 3.168, 𝜆9 = 47.232, 𝜆10 =
−10.384, 𝜆11 = 1.600, 𝜆12 = 688, 𝜆13 = −736, 𝜆14 = −288, 𝜆15 = −1.184, 𝜆16 = 8.704, 𝜆17 = 26.624, 
𝜆18 = −32.768, 𝜆19 = 41.856, 𝜆20 = −30.720, 𝜆21 = −13.312, dan 𝜆22 = −12.288. Berdasarkan Tabel 
1, syarat cukup metode Kuhn-Tucker dalam masalah linier yaitu nilai  𝜆𝑖 tidak terbatas tanda yang artinya 
𝜆𝑖 ≥ 0 dan 𝜆𝑖 ≤ 0, maka masalah linier dalam optimasi ini memenuhi syarat cukup metode Kuhn-Tucker. 
Selanjutnya, dalam mencari nilai 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5, 𝑥6 , 𝑥7 dapat digunakan Persamaan (72), (75), (77), (70), 
(79), (80), dan (78). Sehingga diperoleh 𝑥1 = 500, 𝑥2 = 900, 𝑥3 = 250, 𝑥4 = 300, 𝑥5 = 300, 𝑥6 =
500, 𝑥7 = 500. 
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3.2.4 Menghitung Nilai Keuntungan yang Maksimal/Tertinggi 
Mensubtitusikan/memasukkan nilai (𝑥𝑖 , 𝜆𝑖 , 𝑆𝑖) kedalam fungsi Lagrange yang telah dibentuk untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimal/tertinggi, sehingga diperoleh: 





L(𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5, 𝑥6, 𝑥7, λ1, λ2, λ3, λ4, λ5, λ6, λ7, λ8, λ9, λ10, λ11, λ12, λ13, λ14, λ15, λ16, λ17 
, λ18, λ19, λ20, λ21, 𝜆22, 𝑆10, 𝑆11, 𝑆12, 𝑆13, 𝑆14, 𝑆15, 𝑆16, 𝑆17, 𝑆18, 𝑆19, 𝑆20, 𝑆21, 𝑆22) 





= 10.700(500) + 3.400(900) + 6.450(250) + 6.300(300) + 7.700(300) + 6.600(500) + 7.200(500) 
−400(31,3(500) + 58,33(900) + 87,5(250) + 100(300) + 100(300) + 41,7(500) + 0 − 170.850) 
−1.568(8(500) + 38(250) + 75(300) + 75(300) + 33,33(500) + 0 − 75.150) + 2.752(6,3(500) 
+16,67(900) + 13(250) + 12,5(300) + 37,5(300) + 8,3(500) + 0 − 40.550) + 5.510(6,3(500) 
+20,84(900) + 50(250) + 25(300) + 12,5(300) + 8,3(500) + 0 − 49.800) − 144(31,3(500) 
+41,7(500) + 0 − 36.500) + 26.624(1,3(500) + 0,833(900) + 1,7(500) + 0 − 2.250) − 19.968  
(20,84(900) + 0 − 18.750) + 3.168(41,67(900) + 0 − 37.500) 
+47.232(4,167(900) + 0 − 3.750) − 10.384(25(250) + 0 − 6250) 
+1.600(62,5(250) + 0 − 15.650) − 688(50(500) + 0 − 25.000) − 736 
(12,5(300) + 37,5(300) + 0 − 15.000) − 288(125(500) + 0 − 62.500) − 1.184 
(43,8(500) + 41,67(900) + 25(250) + 50(300) + 16,7(500) + 0 − 89.000) + 8.704 
(500 + 0 − 500) + 26.624(900 + 0 − 900) − 32.768(250 + 0 − 250) + 41.856(300 + 0 − 300) 





Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diberikan kesimpulan bahwa model matematika program 
linier dalam optimasi ini, yaitu fungsi tujuan berupa keuntungan produksi 7 jenis produk kue kering dan 
fungsi kendala berupa 15 bahan baku produk kue kering dalam kemasan 250 gram dan 7 jumlah produk kue 
kering yang dihasilkan pada tahun 2019 di Home Industry Comod Cookies. Model matematika program linier 
ini dapat dianalisis menggunakan metode Kuhn-Tucker, sehingga menghasilkan keuntungan produksi kue 
kering di Home Industry Comod Cookies sudah optimal. Keuntungan yang maksimal/tertinggi sebesar Rp. 
21.122.500,00 dalam memproduksi 7 jenis kue kering, yaitu  Rambutan Cookies (𝑥1) sebanyak 500 
kemasan,Cheerful Chips (𝑥2) sebanyak 900 kemasan, Laugh Nut (𝑥3) sebanyak 250 kemasan, Snowny 
Cheese (𝑥4) sebanyak 300 kemasan, Cheese Cookies (𝑥5) sebanyak 300 kemasan, Happy Corn (𝑥6) 
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